BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka Penelitian Terdahulu

Lin Mingxian #k#]%% (2005) dalam makalahnya berjudul 1 4h2%4: SGEHE S
PEEIE AT S 24 Zhongwai xuéshéng hanyii pinyin pinxié gingkudng de
diaocha yu fenxt meneliti 30 orang responden yang merupakan mahasiswa tahun
pertama Universitas Huagiao dan siswa sekolah dasar kelas tiga dari SD Kangle.
Responden penelitian tersebut di antaranya terdiri atas mahasiswa Indonesia
berjumlah 12 orang, mahasiswa Jepang tiga orang, sisanya adalah siswa dari
Tiongkok berjumlah 15 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitiannya
berupa kuesioner berjumlah tiga lembar, masing-masing lembar berisi 32 kata yang
terdiri atas dua suku kata, dan meminta setiap responden untuk menulis ejaan
pinyin-nya. Hasil penelitian dari Lin Mingxian menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa luar negeri Tiongkok tidak dapat membedakan nada dua dan nada tiga.
Terdapat 92% mahasiswa membuat kesalahan menulis nadanya, yaitu nada dua
ditulis menjadi nada tiga. Kemudian, terdapat 80% mahasiswa membuat kesalahan
nada tiga yang ditulis menjadi nada kedua. Sebaliknya, siswa SD Tiongkok Kangle
dalam hasil penelitiannya mampu menulis nada dengan tepat.

Junaeny dan Adam (2022) dalam makalahnya berjudul An Error Analysis in
Chinese Language Tones Pronunciation by Indonesian Students meneliti 12 orang
pemelajar bahasa Mandarin, 12 orang tersebut merupakan pemelajar bahasa
Mandarin di Nanchang University. Responden tersebut dibagi menjadi tiga grup,
yaitu grup A, B, dan C. Grup A merupakan pemelajar bahasa Mandarin tingkat
lanjut yang telah melewati ujian HSK (315K Hanyi shuiping kdoshi)
tingkat 5-6, grup B merupakan pemelajar bahasa Mandarin tingkat menengah yang
telah melewati ujian HSK tingkat 3-4, sedangkan Grup A adalah pemelajar bahasa
Mandarin tingkat pemula yang telah melewati ujian HSK tingkat 1-2, dan juga yang

belum pernah mengikuti ujian HSK sama sekali. Sebagai bahan ujinya, peneliti
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menggunakan 960 suku kata monosilabis maupun bisilabis yang memiliki Tona.
Data tersebut kemudian diuji menggunakan Praat. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kesalahan pelafalan terbanyak pada kata monosilabis yaitu
pada kata dengan nada kedua (21,67%), lalu nada ketiga (18,54%), nada pertama
(14,38%), dan nada keempat sebagai urutan terakhir (9,58%), total kesalahan
pelafalan pada kata monosilabis adalah 64.17%. Kemudian, pada kata bisilabis
persentase kesalahan tertinggi terdapat pada kesalahan pelafalan nada pertama dan
kedua (6,25%), nada kedua dan pertama (6,25%), nada ketiga dan nada kedua
(6,25%), nada keempat dan pertama (6,25%), nada keempat dan nada kedua
(6,25%), nada keempat dan nada ketiga (6,25%). Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemelajar bahasa Mandarin tersebut, nada yang sulit diucapkan

adalah nada kedua dan ketiga.

2.2 Kesalahan Berbahasa

Corder (1985) dalam bukunya berjudul “Introducing Applied Linguistics”
menyebutkan bahwa kesalahan berbahasa merupakan pelanggaran terhadap kode
berbahasa. Pelanggaran tersebut tidak hanya bersifat fisik, melainkan merupakan
termasuk tanda kurang sempurnanya pengetahuan dan penguasaan terhadap kode
bahasa tersebut. Corder (1973, dikutip dari Indihadi 2015: 6-7) menggunakan tiga
istilah untuk membatasi kesalahan berbahasa, yaitu (1) Lapses; (2) Error; dan (3)
Mistake. Ketiga istilah tersebut tentunya memiliki ranahnya masing-masing, Coder

menjelaskan:
1) Lapses

Lapses adalah kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untuk
menyatakan sesuatu sebelum seluruh tuturan (kalimat) selesai dinyatakan
selengkapnya. Untuk berbahasa lisan, jenis kesalahan ini diistilahkan dengan “slip
of the tongue”’; sedangkan untuk berbahasa tulis, jenis kesalahan ini disebut “slip of
the pen”. Kesalahan ini terjadi akibat ketidaksengajaan, dan tidak disadari oleh

penuturnya.
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2) Error

Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau aturan
tata bahasa (breaches of code). Kesalahan ini terjadi akibat penutur sudah memiliki
aturan (kaidah) tata bahasa yang berbeda dari tata bahasa yang lain, sehingga
berdampak pada kekurangsempurnaan atau ketidakmampuan penutur. Hal tersebut
berimplikasi terhadap penggunaan bahasa. Karena itu, error ini merupakan
kesalahan berbahasa yang terjadi akibat penutur menggunakan kaidah bahasa yang

salah.
3) Mistake

Mistake adalah kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih
kata atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu. Kesalahan ini mengacu kepada
kesalahan akibat penutur tidak tepat menggunakan kaidah yang benar, bukan karena
kurangnya penguasaan bahasa kedua (B2). Kesalahan terjadi pada produk tuturan

yang tidak benar.

Kemudian, Alan Davies (1983: 84) dalam bukunya yang berjudul “An
Introduction to Applied Linguistics” juga mengungkapkan bahwa kesalahan
berbahasa adalah celah pada ketidaktahuan atau pengetahuan yang sudah
didapatkan dalam mempelajari bahasa tertentu.

2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa

Corder (1981: 35) menyebutkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah
bagian dari metodologi penyelidikan psikolinguistik pembelajaran bahasa, yang
juga bertujuan memberitahukan pemelajar bahasa mengenai proses psikolinguistik

pembelajaran bahasa.

Sementara itu, Erdogan (2005: 2) juga berpendapat bahwa analisis kesalahan

berbahasa memungkinkan guru mengetahui sumber kesalahan dan mengambil
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tindakan pencegahan pedagogis terhadap siswanya. Dengan demikian, analisis
kesalahan berbahasa menjadi kebutuhan penting untuk mengatasi beberapa
pertanyaan dan mengajukan solusi mengenai berbagai aspek. Kemudian, Gass dan
Selinker (2008:101) berpendapat bahwa analisis kesalahan berbahasa merupakan

kajian linguistik yang berfokus kepada analisis kesalahan pada pemelajar bahasa.

Dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur
analisis yang rinci dan berfokus pada kesalahan berbahasa. Analisis tersebut akan
menguraikan kesalahan, sumber penyebabnya, solusi beserta evaluasi dari

kesalahan tersebut.

2.4 Penyebab Kesalahan Berbahasa

Menurut Tarigan (1997, dikutip dari Indihadi 2015: 6-7), kesalahan berbahasa
dapat terjadi dalam setiap tataran linguistik (kebahasaan). Ada kesalahan yang
terjadi dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, wacana, dan semantik.
Kesalahan berbahasa dapat disebabkan oleh intervensi (tekanan) bahasa pertama
(B1) terhadap bahasa kedua (B2).

Sementara itu, Brown (1983: 263-266) menyebutkan bahwa ada empat hal yang
menjadi sumber dari kesalahan berbahasa, yaitu

1) Interlingual Transfer

Transfer interlingual adalah pengaruh negatif dari bahasa pertama. Sebelum
sistem bahasa kedua (B2) akrab bagi pemelajar, bahasa pertama (B1) adalah satu-
satunya sistem linguistik sebelumnya yang dapat dirujuk oleh pemelajar.

2) Intralingual Transfer

Intralingual Transfer adalah kesalahan yang bersumber dari bahasa kedua (B2)
itu sendiri. Dengan kata lain, hal tersebut mengacu kepada kesalahan berbahasa
pada bahasa kedua (B2) secara umum.

3) Context of Learning

Context of Learning mengacu kepada konteks yang terdapat pada bahan ajar

atau situasi sosial saat mempelajari bahasa kedua (B2). Misalnya, guru atau buku
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teks dapat mengarahkan siswa untuk membuat hipotesis yang salah tentang bahasa
tersebut. Dengan kata lain, siswa memiliki hipotesis yang salah tentang penjelasan

guru atau buku pelajaran yang menyebabkan mereka melakukan kesalahan.

4) Communication Strategy
Communication Strategy berkaitan dengan gaya pembelajaran. Pemelajar
sering sekali mengupayakan strategi untuk meningkatkan pesan yang ingin mereka

sampaikan. Namun, terkadang teknik ini sendiri dapat menjadi sumber kesalahan.

2.5 Fonetik

Lapoliwa (1988: 3) berpendapat bahwa Fonetik merupakan ilmu yang
menyangkut bunyi-bunyi atau suara yang dibuat oleh manusia yang memungkinkan
berita yang diwujudkan dalam “bentuk” yang dapat didengar. Dengan kata lain,
fonetik adalah membicarakan proses yang terjadi mulai dari saat pembentukan
bunyi-bunyi oleh si pembicara sampai pada saat di pendengar menyadari berita
yang diwujudkan melalui bunyi-bunyi itu. Lalu, menurut Supriyadi (2014: 2),
Fonetik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari fon (bunyi bahasa).

Sementara, Lin Hong #k{% (2019: 2) dalam bukunya berjudul i i iE& % £
KA putonghua yiiyin yii fashéng, berpendapat bahwa Fonetik adalah ilmu yang
mempelajari sistem bunyi suatu bahasa, ilmu tersebut mampu menjelaskan hakikat,
struktur internal, satuan, klasifikasi, kombimasi bunyi ujaran, serta mampu
menjelaskan produksi, perubahan dan kaidah dari bunyi ujaran pada suatu bahasa.

Achmad dan Abdullah (2013: 26) dalam bukunya berjudul Linguistik Umum
menguraikan bahwa ada tiga jenis fonetik, yaitu

1) Fonetik Artikulatoris

Fonetik artikulatoris disebut juga fonetik organis atau fonetik fisiologis,
adalah fonetik yang mempelajari bagaimana bunyi-bunyi bahasa dihasilkan
oleh alat alat bicara.

2) Fonetik Akustik
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Fonetik Akustik mempelajari bunyi bahasa menurut aspek-aspek fisiknya.
Bunyi-bunyi yang dihasilkan tersebut diselidiki frekuensinya, getarannya,

amplitudonya, intensitasnya dan timbrenya.

3) Fonetik Auditoris
Mempelajari bagaimana mekanisme penerimaan bunyi bahasa tersebut oleh

telinga kita.

2.6 International Phonetic Alphabet (IPA) dan Transkripsi Ejaan Bahasa
Mandarin

Xu Shirong #xH:%€ (1980: 10) menyebutkan bahwa transkripsi fonetik sangat
diperlukan saat mempelajari bahasa asing. International phonetic alphabeth (IPA)
merupakan sebuah instrument transkripsi fonetik yang ditemukan pada tahun 1886.
IPA merupakan instrument atau alat yang sangat umum digunakan saat melakukan

penelitian fonologi.

Xu Shirong #:1H:%¢ dalam buku yang sama juga menjelaskan bahwa setelah
berdirinya Republik Rakyat Tiongkok pada tahun 1949, sebuah kelompok dari
komite Gerakan reformasi karakter/tulisan (3725 wénzi gdigé) menyusun
perencanaan transkripsi sistem ejaan bahasa Mandarin atau disebut dengan 7 iE
& (hanyii pinyin). Selanjutnya, pada Februari 1958 ditetapkan bahwa hanyu pinyin

dijadikan sebagai alat transkripsi dalam mempermudah pembelajaran bahasa

Mandarin.
Tabel 2.1 Contoh Transkripsi Hanyu Pinyin dan IPA
o POEPEE hanyi International Phonetic Alphabet
PF hanzi
pinyin (IPA)
172
chi [ts™ %]
‘makan’
F| dao [tao®]
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‘sampai;
tiba’
=)
‘melihat
1
‘buku’
Al

‘dan’

kan [K"an51]

b

[su®]

hé [xe®]

2.7 Fonetik Bahasa Mandarin

Xu Shirong &1 %€ (1992: 2-4) menjelaskan bahwa bahasa Mandarin (318 17
putonghua) merupakan bahasa yang mengadopsi fonetik dialek Beijing sebagai
acuannya. Fonetik dari dialek Beijing memiliki sistem yang lebih sederhana. Li
Ming Z=H dan Shi Peiwen 45 {iil. 5 (1985: 10) menjelaskan bahwa meskipun bahasa
Mandarin mengadopsi sistem fonetik dari dialek Beijing, namun bukan berarti juga
menyerap seluruh unsur bunyi lokal (4 & uiyin) dari dialek tersebut. Perlu
diketahui bahwa setiap dialek Beijing dicirikhaskan oleh fenomena fonetis yang
tidak beraturan, hal tersebut tidak dapat dijadikan acuan standar fonetik dalam
bahasa Mandarin (38 1% putonghua).

Bunyi bahasa dibagi menjadi dua bagian, yaitu bunyi konsonan (4% fiiyin)

dan vokal (Jt# yuanyin) berikut uraiannya:

2.7.1 Konsonan (3% fiiyin)

Li Ming Z=H dan Shi Peiwen £ fiil. 3% (1985:10) menyebutkan bahwa konsonan
merupakan bunyi bervibra maupun tidak bervibra (bersuara atau takbersuara) yang
dikeluarkan melalui udara dari paru-paru, kemudian dilafalkan dengan hambatan di
dalam rongga mulut. Terdapat 22 bunyi konsonan dalam bahasa Mandarin, bunyi-
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bunyi tersebut dikategorikan dalam tujuh bagian berdasarkan tempat atau daerah

artikulasinya (& & #4057 fayin buwei):

1.

~

Bilabial (W& & shudngchin yin)

Bunyi dikeluarkan saat labium atas dan bawah saling saling menyentuh,
contoh: b [p], p [p"], m [m]

Labiodental (J& A& chinchi yin)

Bunyi dikeluarkan saat bibir bawah menyentuh gigi atas, contoh: f [f]
Apikoalveloar (549 & shéjian yin)

Bunyi dikeluarkan saat ujung lidah dan ceruk gigi (gusi) atas bersentuhan,
contoh: d [t], t [t"], n [n], I [1]

Apikodental (F 2R & Shéjian gidan yin)

Bunyi dikeluarkan saat ujung lidah dan belakang gigi atas bersentuhan z [ts],
¢ [ts", s[s]

Apikopalatal (545 & shéjianhou yin)

Bunyi dikeluarkan saat ujung lidah bersentuhan dan langit-langit keras
bersentuhan, contoh: zh [ts], ch [ts’], sh [s], r [Z]

Laminopalatal (% 1fil & shémidn yin)

Bunyi dikeluarkan saat daun lidah dan langit-langit keras bersentuhan,
contoh: j [te], q [te’], x [€]

Dorsovelar (F12 & shégen yin)

Bunyi dikeluarkan saat belakang lidah dan langit-langit lunak bersentuhan,
contoh: g [k], k [k’], h [X], ng [n]

Tabel 2.2 Konsonan Bahasa Mandarin dengan International Phonetic
Alphabet (IPA)

International Phonetic Alphabet
VW SR S s S
b p
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Y
m m
f f
d t
t v
N n
| I
g Kk
K !
ng 0
h X
j te
q te"
™ ¢
zh ts
ch ts"
sh $
r Z
7 ts
c ts"
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2.7.2 Vokal (JG& yudnyin)

Xu Shirong &t 2% (1992:21) menyebutkan bahwa bunyi vokal adalah
bunyi yang dikeluarkan melewati rongga mulut yang dipengaruhi oleh bentuk dan
ukuran mulut. Bunyi tersebut dapat dihasilkan beragam sesuai dengan bentuk dan
ukuran mulut. Contoh dari bunyi vokal dalam bahasa Mandarin adalah a, o, €, i, u,

U.
Tabel 2.3 Bunyi Vokal Bahasa Mandarin (Cai Zhenglan £1E>% 2013:41)
ey F 107 £y vy
i i u u
Vokal a ia ua
Tunggal (*¢ 0 uo
BT} dan o
yanmi) :
é ie ue
er
ai uai
Vokal
Rangkap (’E ei uei
H#IB) fu ao iao
yunmii) -
ou iou
an ian uan tian
Vokal En in uen tn
Nasal (£ £}
bi yiinmii) ang iang uang
eng ing ueng
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ong iong

2.8 Suku kata (F5 yinjié)

Li Ming Z=B dan Shi Peiwen f1{il5Z (1985:9) menerangkan, konsonan dan
vokal merupakan bagian kecil dari fonetik yang disebut dengan fonem. Namun, saat
bertutur kata, manusia tidak akan mengucapkan satu persatu dari fonem tersebut,
melainkan mengucapkan langsung deretan fonem yang terbentuk menjadi
konstituen kata, hal tersebut disebut dengan silabel atau suku kata &7 (yinjié).
Dengan kata lain, suku kata tidak dapat berdiri sendiri melainkan terbentuk dari
beberapa fonem, contohnya adalah & (si), 45 (W), K (da), /) (xido), & (heéi), A
(bai); kata-kata tersebut terbentuk dari bunyi konsonan dan bunyi vokal.

Li Ming 2= dan Shi Peiwen 1 {5 (1985:9) juga menjelaskan bahwa suku
kata bahasa Mandarin memiliki struktur, yaitu inisial (75 &} shengmai) dan final (&)
yunmii). Inisial (75 £} shéngmii) merupakan unsur pertama dari suku kata, dan
diduduki oleh konsonan; sedangkan final (%)} yunmaii) merupakan unsur yang

berada di belakang inisial, final dapat berbentuk satu atau lebih bunyi vokal, dan
juga dapat diakhiri oleh bunyi konsonan.

Selain dilengkapi dengan bunyi konsonan maupun vokal, suku kata dalam
bahasa Mandarin umumnya memiliki tona yang konkret. Jika tona tersebut
dilafalkan berbeda maka makna yang disampaikan akan berbeda pula. Oleh karena
itu, tona juga merupakan unsur yang tidak boleh dihilangkan dalam pembentukan

suku kata.

2.9 Tona (F i/ Shéngdiao)

Li Ming Z=#H dan Shi Peiwen 47 il 3% (1985:123) menyebutkan bahwa tona (7
il shengdiao) merupakan perubahan naik turunnya pitch (nada) dalam sebuah suku
kata. Jin Youjing 4 5t (2007:92) menjelaskan bahwa bahasa Mandarin memiliki

empat (4) nada yang berfungsi sebagai pembeda makna, yaitu 1~ yinping (5—
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75 di yi sheng), FH-F- yangping (38 .7 di ér shéng), 75 shangshéng (56 =75

di san shéng), 75 qushéng (VU di si sheng). Berikut uraiannya:

1)

2)

3)

4)

BT (%)

Disebut juga sebagai nada pertama, merupakan tona yang tinggi datar, tidak
naik maupun turun, diucapkan konsisten dari titinada 5 (lima) ke titinada 5
(lima) sehingga notasinya adalah 55. Contoh: X (tian), & (kai), 75 (fang),
151 (gdao).

BT (55— 75)

Nada kedua, diucapkan dari titinada 3 (tiga) lalu naik ke titinada 5 (lima),
sehingga notasinya adalah 35. Contoh: 4L (héng), ##f (tian), 24 (nid), i&
(lian).

L7 (=)

Nada ketiga, diucapkan dari titinada 2 (dua), kemudian turun rendah ke
titinada 1 (satu), lalu naik ke titinada 4 (empat). Karena itu, notasinya adalah
214. Contoh: I (kou), F (shou), /N (xido), <= (scn).

£ (EEIH)

Nada keempat, diucapkan dari titinada tinggi 5 (lima), kemudian turun ke
titinada 1 (satu). Karena itu, notasinya adalah 51. Contoh: & (kuai), .
(jian), %E (kao), Z= (tai).

21



Tabel 2.4 Pencatatan Lima Derajat Gerak Nada Bahasa Mandarin (Ding

Chongming T 52BA dan Rong Jingzhao 5R&&%& 2011: 32)

— @ 5 Tinggi o5 ®5 [
@ 4 Setengah @4 Q4 94
tinggi
® 3 Tengah ®3 ®3 93
@ 2 Setengah L L I [ I
rendah
® ! Rendah o ! e ! e
BH~F- Yinping FH-F yangping 75 shangshéng £ 75 qushéng

2.9.1 Perubahan Tona (Z21# Biandiao)

Jin Youjing 4 5% (2007: 117) menjelaskan bahwa manusia akan menuturkan

serentetan suku kata saat berbicara, saat suku kata tersebut dituturkan, maka bunyi
dari suku kata tersebut akan saling memengaruhi satu sama lain, dengan begitu akan
dihasilkan pula perubahan bunyi dari suku kata tersebut, fenomena tersebut dikenal

dengan perubahan fonetik (54% yinbidan).

Lin Hong #K# (2014: 131) Dalam bahasa Mandarin saat dua suku kata yang
memiliki tona bertemu, maka terjadi pula perubahan nada dari salah satu suku kata
tersebut, fenomena tersebut dikenal sebagai perubahan nada (%21 biandiao).

Dalam bahasa Mandarin perubahan nada tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

2.9.2 Perubahan Nada Ketiga ((E =281 shangshéeng biandiao) Bisilabis

Berikut kaidah perubahan nada ketiga bisilabis:
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1. Saat dua suku kata nada ketiga (_I- 75 shangshéng) saling bertemu maka

suku kata pertama akan berubah menjadi nada kedua (FH-F yangping).

Contoh:

I3 Qudngchdng ‘lapangan’ — guangchdng
T chdangsuo ‘area’ — changsuo
Fif méihdo ‘indah’ —  méihdo
'S lingddo ‘pemimpin, memimpin’® — lingdao
JKITE yongyudn ‘selamanya’ —  yobngyuin

2. Saat suku kata pertama yang bernada ketiga bertemu dengan suku kata
yang memiliki nada pertama, nada kedua, nada keempat, maka hanya

diucapkan setengah nada ketiga (*}*_I= ban shang). Contoh:
a. bFE——HFF

¥ # shoudii “ibu kota’

1t 5t Béijing ‘kota Beijing’

28— tongyT ‘bersatu’

4> g ‘dulu dan sekarang’

& méizhou “setiap pekan’

b. EFE——1FHF
fHLE ziiguo ‘tanah air’
WEVE hdaiydang ‘samudra’
1% 5 yiiyan ‘bahasa’
X bidoydng ‘pujian’
VEJE fating ‘persidangan’
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fiE T jiefang ‘melepaskan’

- Hb #idi ‘tanah’

YL gonggir “‘memperkokoh’
H ¥ youxiao ‘efektif

F%£ shoutdao ‘sarung tangan’

3. Saat suku kata pertama yang bernada ketiga bertemu dengan suku kata
dengan nada netral, maka dapat diucapkan menjadi setengah nada ketiga
(3¥_I= ban shang) atau nada kedua. Berikut uraiannya:

a) Jika suku kata pertama bertemu dengan suku kata nada netral yang
semulanya memiliki nada ketiga, maka dapat suku kata pertama
tersebut dapat dibaca menjadi nada kedua.

FEEL xiangqi ‘teringat’
Pt jidngjiang ‘menjelaskan’
FH shouli ‘di dalam tangan’
HF bdshou ‘gagang’

7 FE zouzou ‘jalan-jalan’

b) Jika suku kata pertama bertemu dengan suku kada nada netral yang
semulanya bukan nada ketiga, maka suku kata pertama tersebut
dapat dibaca menjadi setengah nada ketiga.

FEE  weéiba ‘ekor’

Uy ndinai ‘nenek’

GHEH  jigjie ‘kakak perempuan’
¥ yizi ‘kursi’

HZc  érduo ‘telinga’
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2.9.3 Perubahan Nada Ketiga (L7281 shangshéng biandiao) Trisilabis

Perubahan nada ketiga dalam suku kata ini dibagi menjadi tiga kategori, Zi

Yue ¥ H (1984: 98) dalam artikelnya berjudul 1% =/~ I 7 7 15248 R ) 1) /1 Ye
tan san ge shangshéng lian du biandiao de wénti membagi kategori tersebut sebagai
KELHE K (shuang dan géshi), HXU& T (dan shuang géshi), dan HLHLHLES 5
(dandan dan géshi). Namun, Hu Bingzhong #f 4% & (1985: 17) membaginya
menjadi empat kategori, yaitu #.—> (dan yige), —.—#% (éryt gé), — & (yi'er
g€), & =¥% (qudn san gé). Uraian berikutnya akan menggunakan istilah dari Hu
Bingzhong #H 7% *& sebagai acuannya.
a. b kel (Z—H%)

Suku kata pertama dan kedua merupakan sebuah frase dan memiliki hubungan

yang erat, demikian suku kata trisilabis ini dapat dibaca menjadi FH + FH + L.

JKF2E shuicdi bi ‘kuas air’

v TE zhdnldn guadn ‘gedung pameran’

YR ydnjidng gdo “manuskrip pidato’

b. kel b (—=4%)
Suku kata kedua dan ketiga merupakan frase yang memiliki hubungan yang erat,
demikian suku kata trisilabis ini dapat dibaca menjadi I~ + FH + |-
ZARSF ldo bdoshou ‘penjaga tua’
/WK xidozii zhdng ‘ketua regu’

/NIBHE xido miizhi ‘jari kelingking’

c. belbel(B—#%)
Masing-masing adalah struktur kata yang berdiri sendiri, namun memiliki
derajat yang sama atau saling berkesinambungan. Struktur ini dapat dibaca
menjadi FH + FH + k.
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K, K, X shui, huo, ti “air, api, tanah’
A, M1, # zou, pdo, zhdo ‘jalan, berlari, mencari’

fa, #E, IR wén, zhiin, hén ‘mantap, jitu dan keras’

2.9.4 Perubahan Nada ketiga (L. 28{f shangshéng biandiao) Banyak Suku
Kata

Ding Chongming ] 52 ] dan Rong Jingzhu ¢ & & (2011: 194)
menjelaskan bahwa perubahan nada ketiga pada kalimat dengan banyak suku kata

(polisilabel) dapat disimpulkan menjadi dua cara, yaitu:
1) Dapat mengubah beberapa suku kata di depan yang memiliki nada

ketiga (LI 75 shangshéng) menjadi nada kedua (FHF yangping).
2) Jika kalimat tersebut memiliki banyak sekali suku kata nada ketiga (_I~
75 shangshéng) maka kalimat tersebut akan dibagi menjadi beberapa

bagian dahulu.

Tabel 2.5 Contoh Perubahan Nada Ketiga (E7E shangshéng biandiao)

Pada Banyak Suku Kata

Perubahan Nada
Contoh

1.qiyoul/l cili
A 3 ik

2.qiyoull ci li
qi you ci Ii
FRSHILAK 1. dao /I wo chang Il you Il jivibdi mi
dao wo chdng you jitibdai mi
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